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ABSTRAK

Daun bayam duri (Amaranthus spinosus L.) memiliki aktifitas antibakteri terhadap Staphylococus
aureus. Staphylococus aureus karena dapat berbahaya bagi tubuh dan dapat menyebabkan
penyakit . Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui mutu fisik sediaan sabun cair cuci tangan
dari ekstrak daun bayam duri. Sabun cair cuci tangan dibuat dengan konsentrasi 1% daun bayam
duri. Penelitian ini dilakukan dilaboratorium farmasetika dan farmakognosi Akademi Farmasi
Putra Indonesia Malang pada bulan Mei 2017. Tahapan penelitian meliputi ekstraksi daun bayam
duri, skrining fitokimia dan uji mutu fisik sabun cair. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptip dengan tujuan untuk mengetahui mutu fisik sediaan sabun cair cuci tangan
meliputi organoleptis yaitu berbentuk cair, berbau daun khas bayam duri dan berwarna hijau muda.
Uji pH dengan hasil rata-rata 5,21. Uji homogenitas dengan hasil homogen. Uji bobot jenis dengan
rata-rata 1,06 g/mL. Uji viskositas dengan rat-rata 933,3 cP dan uji evaluasi dan kestabilan busa
dengan rata-rata 1,4 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan sabun cair dengan tiga
replikasi sudah memenuhi uji mutu fisik.
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ABSTRACT

Leaves of spinach (Amaranthus spinosus L.) have antibacterial activity against Staphylococus
aureus. Staphylococus aureus as it can be harmful to the body and can cause illness. The purpose
of this research is to know the physical quality of liquid hand soap preparation from spinach leaf
extract thorn. Liquid hand washing soap made with 1% concentration of spinach leaves. This
research was conducted in pharmacetics and pharmacognosi laboratory of Pharmacy Putra
Indonesia Malang in May 2017. The research stages include extraction of spinach leaves of spines,
phytochemical screening and physical quality test of liquid soap. The research method used is
descriptive method with the aim to know the physical quality of liquid handwashing soap
preparation cover organoleptis that is liquid, smells typical of spinach leaves thorn and light green.
Test pH with an average yield of 5.21. Test homogeneity with homogeneous results. Test weights
of type with an average of 1.06 g / mL. Viscosity test with average 933,3 cP and evaluation test
and foam stability with average 1.4 cm. The results showed that liquid soap preparations with three
replications had met the physical quality test.
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PENDAHULUAN

, Mendengar kebiasaan mencuci
tangan dengan sabun seperti sudah
menjadi hal yang biasa dalam
kehidupan  sehari-hari.  Tetapi,
nyatanya kebiasaan ini malah jarang
diterapkan oleh masyarakat
Indonesia. Padahal bermula dari
kebiasaan yang biasa tersebut akan
berdampak  luar  biasa yaitu
mengeliminasi kuman-kuman
penyakit yang ada di tangan. Awal
mula penyakit-penyakit yang
menular pun bisa berasal dari
interaksi pada tangan. Oleh karena
itu untuk membasmi kuman-kuman
yang menempel pada tangan
diperlukan sabun cair cuci tangan
untuk membersihkan kuman.

Salah satu pembersih tangan
yang digunakan yaitu sabun cair cuci
tangan. Sabun  cuci  tangan
merupakan suatu sediaan yang
berbentuk cair yang berfungsi untuk
membersihkan bakteri pada tangan.
Sabun cair cuci tangan akan dibuat
dengan menggunakan bahan alam.
Bahan alam yang digunakan dalam
pembuatan sediaan sabun cair ini
adalah daun bayam duri (Amaranthus
spinosus L.). Kelebihan dari daun

bayam duri ini yaitu memilki daya

hambat bakteri Staphylococus aureus
yang tinggi. Kandungan senyawa
yang terdapat pada daun bayam duri
yaitu amarantin, rutin, spinasterol,
hentriakontan, tannin, kalsium nitrat,
garam fosfat, zat besi, serta Vitamin
A, C, K dan piridoksin atau B6 dan
flavonoid. Kandungan senyawa yang
digunakan yaitu kandungan senyawa
flavonoid dan tanin yang dijadikan
sebagai antibakteri. Untuk
memaksimalkan fungsi daun bayam
duri sebagai antibakteri, maka dibuat
sediaan sabun cair cuci tangan.
Menurut penelitian Rr.
Sulistyaningsih,
Tjitraresmi  (2016) bahwa ekstrak

FirmansyahAmi

etanol daun bayam duri memiliki

aktifitas antibakteri terhadap
Staphylococus aureus. Bakteri pada
tangan bukan hanya Staphylococus
aureus saja tetapi juga terdapat
bakteri streptococci dan kuman
haemophilus. Dari bakteri-bakteri
yang terdapat pada tangan bakteri
yang berbahaya vyaitu bakteri
Staphylococus aureus, karena selain
menyebabkan penyakit, contohnya
diare juga dapat mengakibatkan
hermolis, dimana keadaan tersebut
terjadi pemecahan sel-sel darah,

menghasilkan  enzim-enzim  yang



berbahaya karena dapat menyerang
hingga merusak kekebalan tubuh.
Untuk itu dibuat sediaan sabun cair
cuci tangan karena daun bayam duri
memiliki daya hambat bakteri
Staphylococus aureus. Untuk
mengetahui sediaan sabun cair cuci
tangan adalah sediaan yang baik dan
memenuhi syarat sediaan sabun cair
cuci tangan, maka dilakukan uji mutu
fisik.

Uji organoleptis dilakukan untuk
mengetahui bentuk, bau dan warna.
Uji  homogenitas dilakukan untuk
mengetahui sediaan sabun cair cuci
tangan sudah tercampur dengan
sempurna dan tidak adanya partikel-
partikel. Uji pH dilakukan untuk
mengetahui tingkat  keasaman
sediaan yaitu, jika sediaan sabun cair
cuci tangan terlalu asam maka akan
terjadi iritasi pada tangan dan jika pH
terlalu terlalu basa akan
menyebabkan tangan menjadi kering.
Uji bobot jenis dilakukan untuk
mengetahui  bobot jenis sediaan
sabun cair cuci tangan karena bobot
jenis suatu sediaan mempengaruhi
densitas sediaan. Uji  viskositas
dilakukan untuk mengetahui
kekentalan sediaan sabun cair cuci

tangan karena jika sediaan memiliki

kekentalan yang tinggi maka pada
pengaplikasiannya akan susah dan
jika kekentalan rendah maka sediaan
sabun cair cuci tangan akan terlalu
encer untuk digunakan. Uji evaluasi
tinggi dan kestabilan busa dilakukan
untuk  mengetahui  kemampuan
sediaan untuk membentuk busa, jika
terlalu berbusa akan menyebabkan

kulit tangan mejadi kering.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian mutu fisik sediaan
sabun cair cuci tangan ekstrak daun
bayam duri (Amaranthus spinosus
L.) termasuk jenis penelitian

deskriptip.
Alat dan Bahan

Alat pembuatan ekstrak daun
bayam duri: bejana maserasi, mesin
penghalus, timbangan  analitik,
evaporator, viskometer brookfield,
piknometer, pH meter dan alat-alat

gelas.

Adapun bahan — bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
ekstrak daun bayam duri, etanol 70%
, asam stearat, zinc sulfat, NacCl,
propil paraben, asam sitrat, adeps
lana, SLS, TEA dan gliserin.



Tahap Penelitian

Tahap persiapan  meliputi
penentuan formula, persiapan alat
dan bahan, penyusunan prosedur
kerja, pembuatan larutan pereaksi,
ekstrak daun bayam duri dan
pembuatan sediaan.

Tahap pengujian merupakan
tahap  dilakukannya  pengujian
terhadap sediaan sabun cair cuci
tangan ekstrak daun bayam duri
meliputi uji organoleptis, uji pH, uji
homogenitas, uji evaluasi bobot
jenis, uji evaluasi viskositas dan sifat
alir dan uji evaluasi tinggi dan
kestabilan busa.

Analisa data penelitian untuk
mengetahui apakah sediaan sabun
cair cuci tangan ekstrak daun bayam
duri yang dibuat dapat menghasilkan
mutu yang baik.

1. Hasil Ekstrak Daun Bayam Duri

Dalam pembuatan ekstrak
digunakan 100 gram serbuk daun
bayam duri yang dimeserasi dengan
pelarut etanol 70% selama 3 hari
kemudian disaring, diuapkan dengan
menggunakan rotary evaporator dan
dipekatkan menggunakan waterbath

dengan hasil rendemen 22,20 gram.

Tabel 1. Karakteristik Ekstrak Daun
Bayam Duri

Ekstrak | Karakteris Hasil
tik Pengamatan

Daun Organole | Bentuk =
Bayam | ptis kental

Duri Aroma =
khas daun
bayam duri
Warna =
Hijau tua

2. Hasil Uji Organoleptis Sediaan
Sabun Cair Cuci Tangan

Tabel 2. Uji Organoleptis Sediaan
Sabun Cair Cuci Tangan
Formula | Replikasi | Organoleptis

(F) (R)

F R; Bentuk =
Cairan kental
Aroma =
Khas daun
bayam duri
Warna =
Hijau muda
R, Bentuk =
Cairan kental
Aroma =
khas  daun
bayam duri
Warna =
Hijau muda
R3 Bentuk =
Cairan kental
Aroma =
Khas daun
bayam duri
Warna =
Hijau muda
Hasil pengamatan organoleptis

yang dilakukan oleh peneliti sediaan
sabun cair cuci tangan ekstrak daun
bayam duri menunjukan hasil yaitu
mempunyai warna hijau muda,

aroma khas daun bayam duri, dan



berbentuk cairan kental. Sediaan
sabun cair masih berbau daun khas
bayam duri karena sabun cair tidak
diberikan pengaroma. Untuk warna
sediaan yaitu hijau muda karena
didapatkan dari ekstrak daun bayam

duri.
3. Hasil Uji pH Sediaan Sabun Cair
Cuci Tangan
Tabel 3.Uji pH Sediaan Sabun Cair
Cuci Tangan
Formulasi Replikasi pH
(F) (R)
F R; 5,18
R, 5,22
R 5,24
Rata — rata 521

Hasil pengamatan pH yang
dilakukan oleh peneliti sediaan sabun
cair cuci tangan ekstrak daun bayam
duri dengan menggunakan pH meter
menunjukkan hasil dengan rata - rata
pH 5,21 dan memasuki rentang pH
kulit yaitu 4,5 — 7. Uji pH dilakukan
untuk mengukur derajat keasaman
pada kulit, karena jika terlalu asam
akan menyebabkan kulit menjadi
iritasi dan jika terlalu basa akan
menyebabkan kulit menjadi kering.
4. Uji Homogenitas Sediaan Sabun

Cair Cuci Tangan

Tabel 4. Uji Homogenitas Sediaan
Sabun Cair Cuci Tangan

Replikasi Homogenitas
R, Homogen
R, Homogen
R; Homogen

Hasil pengamatan homogenitas
yang dilakukan oleh peneliti sediaan
sabun cair cuci tangan ekstrak daun
bayam duri menunjukkan hasil
dengan  ketiga replikasi  yaitu
homogen. Uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui sediaan sabun cair
sudah tercampur dengan sempurna.
5. Uji Bobot Jenis Sediaan Sabun

Cair Cuci Tangan

Rumus bobot jenis zat cair :

€-4)
(B-A)

Bobot jenis =

Tabel 5. Uji Bobot Jenis Sediaan
Sabun Cair Cuci Tangan

Replik | Pikno | Pikno | Pikno | Has
asi (R) | koson | +air | +zat il
g(A) | B) | (©

R; 16,13 | 41,72 | 43,11 | 10
74 26 27 4

R, 16,11 | 41,33 | 43,11 | 1,0
73 61 28 7

Rs 16,00 | 41,33 | 43,11 | 10
25 58 25 7

Rata — rata 1,0
6

Hasil pengamatan bobot jenis
yang dilakukan oleh peneliti sediaan
sabun cair cuci tangan ekstrak daun
bayam duri dengan menggunakan

piknometer 25 ml menunjukkan hasil




dengan rata — rata dari ketiga
replikasi yaitu 1,06 gram/ml dan
tidak memasuki rentang yang telah
ditetapkan yaitu 1,01 — 1,10 gram/ml.
Dilakukan uji bobot jenis untuk
mengetahui pengaruh bahan — bahan
dalam formula, karena jika suatu
bahan yang dilarutkan kedalam air
akan mempengaruhi densitasnya,
baik semakin tinggi maupun semakin
rendah. Semakin tinggi densitas
suatu zat maka semakin tinggi
kerapatan suatu zat. Semakin tinggi
kerapatan suatu zat maka penyebaran
zat juga akam bagus dan pada saat
digunakan dan diaplikasikan pada
kulit, selurunh komponen bahan pada
sabun akan mencapai permukaan
kulit, sehingga efek terapi yang
diinginkan akan tercapai.

6. Uji Viskositas Sediaan Sabun

Cair Cuci Tangan

Tabel 6. Uji Viskositas Sediaan Sabun
Cair Cuci Tangan

Replik | dPa- | Cp | Pusta | Keteran
asi(R) | S ka gan
R.1 9 90 | 400 | Memenu
0 | cP- hi
R.» 99 | 99 4000 Memenu
cP .
0 hi
R.3 91 | 91 Memenu
0 hi
Rata-rat 933,3

Hasil pengamatan viskositas
yang dilakukan oleh peneliti sediaan
sabun cair cuci tangan ekstrak daun
bayam duri dengan menggunakan
viskometer brookfield spindel 1
menunjukkan hasil dengan rata — rata
dari ketiga replikasi yaitu 933,3 cP
dan memasuki rentang yang telah
ditetapkan yaitu 400 cP — 4000 cP.
Uji  viskositas dilakukan untuk
mengukur kekentalan suatu zat atau
sediaan, karena jika terlalu kental
maka akan susah keluar pada
penuangan sabun cair. Dan jika
terlalu cair maka sabun cair akan
mudah jatuh dari tangan.

7. Evaluasi Tinggi dan Kestabilan

Busa Sedian Sabun Cair Cuci

Tangan

Tabel 7. Evaluasi Tinggi dan
Kestabilan Busa Sedian Sabun Cair

Cuci Tangan
Replikas | Tingg | Tinggi | Hasi
i (R) i Busa |
Busa | Setela
Pada h5
Menit | Menit
ke 0
R; 6 4.4 1,6
R 55 4,2 1,3
R3 6,2 4,7 15
Rata — rata 14

Hasil pengamatan evaluasi

tinggi dan Kkestabilan tusa yang



dilakukan oleh peneliti sediaan sabun
cair cuci tangan ekstrak daun bayam
duri menunjukkan hasil dengan rata
— rata dari ketiga replikasi yaitu 1,4
cm dan memasuki rentang yang telah
ditetapkan yaitu 0 cm — 2 cm.
Evaluasi tinggi dan kestabilan busa
dilakukan untuk mengetahui
kemampuan sabun cair membentuk
busa. Busa merupakan suatu sistem
dispersi yang terdiri atas gelembung
gas yang dibungkus oleh lapisan
cairan. Busa sendiri  berfungsi
sebagai pembersih dan busa mudah
pecah karna terjadi difusi gas,
dimana busa-busa kecil akan
bergabung menjadi busa yang lebih
besar yang  berarti  tegangan
permukaan semakin besar, sehingga
semakin mudah pecah maka tinjauan
dari  hal

konklusi semakin busa mudah pecah

tersebut memberikan

maka busanya semakin cepat turun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah  dilakukan  dapat
disimpulkan bahwa hasil evaluasi
formulasi sediaan sabun cair cuci
tangan ekstrak daun bayam duri
dengan  konsentrasi 1%  telah

memenuhi syarat uji mutu fisik

meliputi uji organoleptis, uji pH, uji
homogenitas, uji bobot jenis, uji
viskositas dan evaluasi tinggi dan

kestabilan busa.
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